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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of entrepreneurship 
education, family background, and gender on students interest in 
entrepreneurship at the Faculty of Economics, Medan State University. 
The population in this study were all students from the Unimed Faculty 
of Economics class of 2017, totaling 621 students. The sample in this study 
was 93 students taken using proportional random sampling technique. 
The dependent variable in this research is interest in entrepreneurship (Y), 
while the independent variables include entrepreneurship education (X1), 
family background (X2), and gender (X3). The data collection method uses 
a questionnaire. Data analysis techniques use multiple linear regression, F 
test, t test, and coefficient of determination (R-square). The results of this 
research show that there is a positive and significant influence of the 
variables of entrepreneurship education, family background, and gender 
on the entrepreneurial interest of Unimed Faculty of Economics students. 
Based on the results of the coefficient of determination test, the percentage 
of independent variables on the dependent variable, namely 
entrepreneurship education, family background and gender on interest in 
entrepreneurship, was 54.3%.  
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PENDAHULUAN 

Pengangguranl merupakan salahl satu masalahl yang adal di lIndonesia. Hall ini  
diakibatkanl oleh pengaruhl globalisasi yangl semakin meningkatl ditambah terbatasl nya 
lapanganl pekerjaan yangl ada dil Indonesia. Jumlahl penduduk Indonesial yang semakinl 
bertambah setiapl tahunnya akanl berdampak terhadapl peningkatan tenagal kerja dil masa 
lmendatang. Denganl kondisi tersebutl diperlukan adanyal alternatif berupal peningkatan 
kewirausahaanl yang dapatl memperkecil tingkatl pengangguran dil Indonesia. (Mahasiswa 
et al., 2022) Kewirausahaan (entrepreneurship) juga dikatakan sebagai suatu sikap, jiwa dan 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, yang sangat bernilai dan berguna baik 
bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Menurut (Alma, 2016) kewirausahaan adalah 
kemampuan individu dalam menangani usaha yang mengarah pada mencari, menerapkan 
cara kerja baru, teknologi baru dan produk baru atau memberi nilai tambah barang dan jasa, 
yang menunjuk kepada sikap mental yang dimiliki seorang wirausaha dalam melaksanakan 
usaha atau tindakan kewirausahaan. Menurut (Hasiholan, 2019) tindakan wirausaha 
menyatu pada perilaku sebagai bentuk tanggapan atas keputusan yang didasarkan pada 
pertimbangan ketidakpastian mengenai peluang untuk mendapatkan keuntungan. 
Majunyal suatu negaral dapat dilihatl dari banyaknyal wirausahawan dil negara ltersebut, 
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semakinl banyak jumlahl wirausahawan, semakinl besar harapanl masyarakat usial kerja 
dapatl memperoleh pekerjaanl sesuai denganl keahlian sehinggal dapat mengangkatl 
derajat hidupl masyarakat suatul negara, karenal akan terciptal lapangan pekerjaanl dan 
akanl mengurangi tingkatl pengangguran.  

Terdapat faktorl yang memengaruhil seseorang dalaml berwirausaha, salahl satunya 
adalahl minat lberwirausaha. Minat adalah dorongan dalam diri individu yang didasari rasa 
suka dan ketertarikan pada suatu hal maupun kegiatan dan mendorong individu tersebut 
untuk melakukan perilaku(Indriyani & Margunani, 2019). Menurut (Vernia, 2018) pada 
dasarnya minat adalah penerimaan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu yang 
berada diluar dirinya sendiri. (Tri Atmaja & Margunani, 2016)minat adalah ketertarikan 
seseorang untuk menciptakan suatu usaha dengan melihat peluang yang ada disekitar dan 
berani mengambil risiko yang kemungkinan terjadi dalam menjalankan usaha. (Ningrum, 
2017) wirausaha dapat dijalankan seseorang atau sekelompok orang. Dengan kata lain, 
seorang baik secara pribadi maupun bergabung dengan orang lain dapat menjalankan 
kegiatan usaha atau membuka usaha. (Wiani, Ahman, & Machmud, 2018) minat 
berwirausaha dapat dilihat dari kesediaan untuk bekerja keras dan tekun untuk mencapai 
kemajuan usahanya, kesediaan menanggung macam-macam resiko berkaitan dengan 
tindakan berusaha yang dilakukanya, bersedia menempuh jalur dan cara baru, kesediaan 
untuk hidup hemat, kesediaan dari belajar yang dialaminya. Berikutl ini observasil yang 
dilakukanl oleh penelitil terhadap 93l mahasiswa Fakultasl Ekonomi Universitasl Negeri 
lMedan, denganl mengajukan beberapal pertanyaan denganl pilihan jawabanl “Ya” danl 
“Tidak” terhadapl minat merekal dalam berwirausahal yaitul (1) sayal sangatl tertarikl 
untukl menjadil seorangllwirausaha, (2) sayal lebihl baikl bekerjal dalaml suatul instansil 
dibandingkanl denganllberwirausaha, makal didapatkanl datal sebagaillberikut: 

 
Gambar 1. Observasi Awal. Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Medan 2017 
 

Berdasarkanl datalldiatas, dapatl diketahuil bahwal daril 93l orangl mahasiswal 
hanyal 38l orangl yangl inginl menjadillwirausaha, ataul sekitarl 38%l danl 55l orangl inginl 
bekerjal padal suatul instansil ataul sekitarll55%. Berdasarkanl datal tersebutl 
bagaimanakahl caral meningkatkanl minatl seseorangl untukllberwirausaha? Peningkatanl 
minatl kewirausahaanl dapatl didahuluil melaluil pendidikanl kewirausahaan. (Marti’ah, 
2017)Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan pembelajaran agar peserta didik mengembangkan potensi dirinya untuk lebih baik 
dengan dibantu pihak lain yang mempunyai kompetensi mendidik. (Bharata, 
2019)Pendidikan kewirausahaan merupakan metode penting yang mendorong 
kewiraswastaan karena pendidikan memberikan perasaan mandiri dan percaya diri kepada 
individu, memungkinkan pengakuan pilihan karir alternatif, memperluas cakrawala 
individu dengan memungkinkan mereka untuk lebih memahami peluang, dan memberikan 
pengetahuan yang akan digunakan individu dalam mengembangkan peluang bisnis baru. 
(H. A. Hasan, 2020) Melaluil pendidikanllkewirausahaan, makal seseorangl akanl belajarl 
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tentangl bagaimanal menciptakanl lapanganl pekerjaanl yangl bergunal untukl 
khalayakllramai.(Merdekawaty & Ismawati, 2016) menyatakanl Pendidikanl 
Kewirausahaanl merupakanl salahl satul bentukl aplikasil kepedulianl dunial pendidikanl 
terhadapl kemajuanllbangsanya, dil dalaml dunial pendidikanl kewirausahaanl 
diperlihatkanl diantaranyal adalahl nilail danl bentukl kerjal untukl mencapaillkesuksesan. 
Sementara menurut (Alma, 2016) Pendidikan kewirausahaan bertumbuh pesat di Eropa dan 
Amerika Serikat baik di tingkat kursus-kursus ataupun di tingkat Universitas. Menurut 
(Fa’izatul & Suharningsih, 2017) Pendidikan kewirausahaan memiliki indikator mengenai 
pengertian kewirausahaan, tujuan kewirausahaan, fungsi kewirausahaan, karakteristik 
kewirausahaan, manfaat kewirausahaan. 

Latarl belakang keluargal juga merupakanl hal yangl berpengaruh terhadapl minat 
seseorangl dalam lberwirausaha. (Ningrum, 2017)menyatakan keluarga merupakan 
kelompok kecil yang terdiri dari pemimpin dan anggotanya di mana di dalamnya terdapat 
peran dan fungsi masing-masing dalam hal pembagian tugas dan kerja, serta hak dan 
kewajiban masing-masing anggotanya. Menurutl(Wiani et al., 2018) Keluargal merupakanl 
kelompokl sosialllpertama-tamal dalaml kehidupanl manusial tempatl ial belajarl danl 
menyatakanl diril sebagail manusial sosiall dil dalaml hubunganl interaksil 
denganllkelompoknya, denganl kata lainl anak lpertama-tamal belajar memegangl peranan 
sebagail makhluk sosiall yang mempunyail norma-normal dan lkecakapan-kecakapanl 
tertentu dalaml pergaulannya denganl orang llain. Menurut (Purnamasari, 2018)keluarga 
adalah kelompok kecil yang  memiliki pemimpin dan anggota, dan kelompok kecil yang 
terstruktur dalam pertalian keluarga serta memiliki fungsi utama sosialisasi pemeliharaan 
terhadap generasi baru,  dalam keluarga terdiri dari kepala keluarga yaitu ayah, ibu dengan 
anak-anaknya. (Purnamasari, 2018) Keluargal yang tidakl memberikan dukunganl positif 
akanl menyebabkan anakl memiliki ketidakinginanl dalam lberwirausaha. Latar belakang 
keluargal memiliki peranl penting sebagail pengarah bagil masa depanl anak sehinggal 
secara langsungl orangtua dapatl memengaruhi minatl terhadap pekerjaanl bagi anakl 
dimasa yangl akan datangl termasuk untukl berwirausaha.  

Jenisl kelamin jugal merupakan hall yang berpengaruhl terhadap minatl 
berwirausaha, (Aryaningtyas & Palupiningtyas, 2017) arti wirausaha (entrepreneur) adalah 
orang yang berjiwa berani mengambil risiko untuk membuka usaha dalam berbagai 
kesempatan. Berjiwa berani mengambil risiko artinya bermental mandiri dan berani 
memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti, 
hall ini dikarenakanl antara llaki-lakil dan perempuanl memiliki stylel dan caral pandang 
yangl berbeda ketikal memilih untukl berwirausaha. Gender itu merupakan hasil proses 
budaya masyarakat yang membedakan peran sosial laki-laki dan perempuan. Pemilahan 
peran sosial berdasarkan jenis kelamin dapat dipertukarkan, dibentuk dan dilatihkan(A. 
Hasan & Matoka, 2016). Saatl ini, jenisl kelamin lbenar-benarl menjadi tolakl ukur 
seseorangl untuk memilikil minat dalaml berwirausaha. Menurut (SE & Riyanto, 2014)Peran 
jenis kelamin mengikutsertakan apa yang dipercayai oleh kultur tentang perilaku yang 
berbeda dan karakteristik tertentu orang yang diasosiasikan merupakan anggota dari tiap 
jenis kelamin. Jenisl kelamin atau lgender menentukanl minat seseorangl dalam 
lberwirausaha, dimanal laki-lakil lebih cenderungl lebih memilihl kewirausahaan sebagail  
sarana untukl sampai padal tujuan masal depan danl melihat batasanl keuangan danl 
kreativitas sebagail pertimbangan praktisl yang pentingl bagi merekal untuk menjadil 
seorang lpengusaha. (Yuhendri, 2023) Kebanyakanl wanita untukl melakukan wirausahal 
sangat dipertimbangkanl terlebih ldahulu, dimanal sebelum lberwirausaha, wanital akan 
memikirkanl banyak hall yang menyangkutl usaha yangl akan dikerjakanl nya, berbedal 
halnya denganl pria, dimanal para prial lebih menyukail adanya tantanganl dan tidakl 
terlalu mempertimbangkanl resiko.  
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METODE PENELITIAN 
Penelitianl ini dilakukan untukl mengetahui seberapa besar pengaruhl Pendidikan 

lKewirausahaan, Latarl Belakang lKeluarga, danl Jenis Kelaminl terhadap Minatl 
Berwirausaha Mahasiswal Fakultas Ekonomil Universitas Negeril Medan angkatan 2017. 
Variabel yang digunakan adalah pendidikanl kewirausahaan (X1), latarl belakang keluargal 
(X2), jenis kelamin (X3), danl minat berwirausahal (Y). Populasil dalam penelitianl ini ialah 
seluruhl mahasiswa Fakultasl Ekonomi Universitas Negeri Medan angkatanl 2017 yangl 
berjumlah 621l orang. Sampell dalam penelitianl ini berjumlah 93l orang dengan penentuan 
sampel menggunakan tekhnik proportional random sampling. Analisis data dalaml penelitian 
inil menggunakan ujil asumsi lklasik, analisisl regresi linear lberganda, danl uji hipotesisl 
dengan menggunakanl uji simultanl (ujil f), ujil parsial (ujil t), dan koefisienl determinasi. 
Ujil asumsi klasikl meliputi ujil normalitas, ujil linearitas, ujil multikolinearitas, danl uji 
lheteroskedastisitas. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 
Kenormalanl data dapatl dilihat daril uji NormalitaslKolmogrov-Smirnovl dari lmasing-
masingl variabel lpenelitian. Dasarl pengambilan keputusanl jika nilai signifikansil = α 
yangl ditentukan yaitul 0,05l maka datal penelitian daril masing-masingl variabel 
berdistribusil normal. Berikut ditampilkan hasill uji normalitasl dari outputl SPSS 
berdasarkan tabell dibawah lini. 

Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

          One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 93 
Normal 
Parametersa,b 

Mean 0E-7 
Std. Deviation 7,02513920 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,050 
Positive ,043 
Negative -,050 

Kolmogorov-Smirnov Z ,484 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,973 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 20 
 

Berdasarkanl tabellldiatas, diketahuil besarnya nilail Asymp. lSig. (l2-ltailed) sebesarl 
0,973. Sepertil yang sudahl dijelaskan diatas jikal nilai lSig. >l 0,05l maka datal penelitian 
berdistribusil normal. Denganl demikian dapatl disimpulkan bahwal sig = l0,973 >l0,05l  
maka datal ini normal. 

Uji Linearitas 
Tabel 2 

Hasil Perhitungan Uji Linearitas Variabel X1 dengan Variabel Y 
ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 
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Minat 
Berwirausaha * 
Pendidikan 
Kewirausahaan 

Between 
Groups 

(Combined) 2942,059 25 117,682 1,736 ,039 

Linearity 2267,677 1 2267,677 33,452 ,000 

Deviation from 
Linearity 

674,382 24 28,099 ,415 ,991 

Within Groups 4541,898 67 67,790   

Total 7483,957 92    

Sumber: Pengolahan Data SPSS 20 
Berdasarkanl hasil yangl diperoleh daril perhitungan SPSSl diatas, nilail signifikan sebesar 
0,991 lebihl besar daril 0,05l yang artinyal terdapat hubunganl linear secaral signifikansi 
antaral variabel X1 (Pendidikan Kewirausahaan) terhadapl Y (Minat Berwirausaha).
 

Tabel 3 
Hasil Perhitungan Uji Linearitas Variabel X2 dengan Variabel Y 

ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Minat 
Berwirausaha * 
Latar Belakang 
Keluarga 

Between 
Groups 

(Combined) 3485,524 25 139,421 2,336 ,003 

Linearity 1364,015 1 1364,015 22,856 ,000 

Deviation from 
Linearity 

2121,509 24 88,396 1,481 ,106 

Within Groups 3998,433 67 59,678   

Total 7483,957 92    

Sumber: Pengolahan Data SPSS 20 
Berdasarkanl hasil yangl diperoleh daril perhitungan SPSSl diatas, nilail signifikan 

sebesarl 0,106 lebihl besar daril 0,05l yang artinyal terdapat hubunganl linear secaral 
signifikansi antaral variabel lX2 (Latar Belakang Keluarga) terhadap Y(Minat 
Berwirausaha). 
 
Uji Multikolinearitas 
Ujil Multikolinearitasl ini digunakanl untukl mengetahuil adal tidaknyal korelasil diantaral 
sesama variabell bebas. Berdasarkan hasil pengujianl menggunakan program SPSS 20 
diperoleh hasil sebagaillberikut: 
 

Tabel 4 
Hasil Perhitungan Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -4,830 10,068  -,480 ,633   

Pendidikan 
Kewirausahaan 

,652 ,125 ,472 5,212 ,000 ,832 1,202 

Latar Belakang 
Keluarga 

,392 ,130 ,274 3,013 ,003 ,825 1,213 

Jenis Kelamin 3,678 1,523 ,204 2,416 ,018 ,960 1,042 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 20 
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Nilai VIF untuk variabel Pendidikanl Kewirausahaan (X1) adalahl 1,202 < 10l sedangkan 
nilail tolerance l0,832 >l0,1. Sementara nilai VIF variabel Latar Belakang Keluarga (X2) 
adalahl 1,213 < 10l sedangkan nilail tolerance l0,825 >l0,1. Selanjutnya nilai VIF Jenis 
Kelamin (X3) sebesarl 1,402 < 10l dan nilail tolerance l0,960 >l 0,1. Berdasarkan Data 
tersebut,dapatl disimpulkan bahwal antar variabell tidak memiliki gejalal multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 
Ujil heteroskedastisitas ini digunakanl untuk melihat apakahl terdapat permasalahan 
heteroskedastisitas atau tidak dalam penelitian ini. Berikutl ini ditampilkan hasill uji 
heteroskedastisitas berdasarkan ujil Glejser. 

 
Tabel 5 

Hasil Perhitungan Uji Heteroskedastisitas Model Glejser 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -10,885 5,548  -1,962 ,053   

Pendidikan 
Kewirausahaan 

,229 ,069 ,361 3,321 ,303 ,832 1,202 

Latar Belakang 
Keluarga 

-,001 ,072 -,002 -,021 ,984 ,825 1,213 

Jenis Kelamin ,494 ,839 ,060 ,589 ,558 ,960 1,042 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 20 
Berdasarkan tabell diatas dapatl dilihat nilail Sig. dari variabell X1, lX2, danl X3  lebihl besar 
daril 0,05l dengan demikian dapatl disimpulkan bahwal  tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas dalaml penelitian lini. 
Regresi Linear Berganda 
Hasill analisis regresil berganda digunakanl untuk mengetahuil persamaan regresil dari 
pengaruhl pendidikan lkewirausahaan, lingkunganl keluarga, danl jenis kelamin terhadapl 
minat berwirausahal mahasiswa fakultasl ekonomi universitasl negeri medan angkatanl 
2017 dapatl dilihat padal tabel sebagaillberikut: 
 

Tabel 6 
Hasil Perhitungan Linear Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -4,830 10,068  -,480 ,633 

Pendidikan 
Kewirausahaan 

,652 ,125 ,472 5,212 ,000 

Latar Belakang Keluarga ,392 ,130 ,274 3,013 ,003 

Jenis Kelamin 3,678 1,523 ,204 2,416 ,018 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 20 
Daril hasil pengolahanl data padal tabel diatas, diperoleh model persamaanl
sebagai lberikut: 
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Y = a + b1X1 + b2X2+ D + e 
Y = - 4,830 + 0,625 X1 + 0,392 X2 + 3,678 D + e 
 
Hasill pengujian hipotesisl menggunakan ujil simultan (F), parsiall (ujil t). Berikut hasill uji 
Fl yang dapatl dilihat padal tabel sebagai lberikut: 
 

Tabel 7 Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2943,520 3 981,173 19,233 ,000b 

Residual 4540,437 89 51,016   

Total 7483,957 92    

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 
b. Predictors: (Constant), Jenis Kelamin, Pendidikan Kewirausahaan, Latar Belakang 
Keluarga 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 20 
Berdasarkanl tabel diatas, nilail Fhitung 19,233 dan Ftabel (dk = N – k – 1) maka dk = 93 – 2 – 1 
= 90 makal Ftabel ialahl 3,95 denganl taraf signifikan α = l0,05l sehingga dari hasill 
perhitungan diperolehl bahwa lFhitung >lFtabel  (19,233 > 3,95) yang berarti hipotesis diterima.
 
Uji t 
Ujil ini digunakanl untuk mengetahuil pengaruh lX1 terhadap Y danl pengaruh X2 terhadapl 
Y secara parsial (masing-masing), serta X3 terhadap Y. Hasil pengujian menggunakan SPSS 
20 dapatl dilihat sebagail berikut: 
 

        Tabel 8 Uji-t (Parsial) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -4,830 10,068  -,480 ,633 

Pendidikan 
Kewirausahaan 

,652 ,125 ,472 5,212 ,000 

Latar Belakang Keluarga ,392 ,130 ,274 3,013 ,003 

Jenis Kelamin 3,678 1,523 ,204 2,416 ,018 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 
 

Berdasarkanl tabel diatas dapatl diketahui bahwal variabel pendidikanl 
kewirausahaan memiliki  nilail t hitungl> dari tl tabel (l5,212l>l1,661l), untuk variabell latar 
belakangl keluarga diperoleh nilai 3,013 > 1,661 dan variabel jenis kelamin diperoleh nilai 
2,416 dan nilai ttabel pada df = N-k = 93 – 2 = 91 pada taraf signifikan α = l0,05l ialah l1.661. 
Hall ini menunjukkanl bahwa lthitung > lttabel (2,416 >l1,661). Hall ini menunjukkanl bahwa 
variabell pendidikan kewirausahaanl (X1), latarl belakang keluargal (X2), dan jenis kelamin 
(X3) berpengaruhl positif danl signifikan terhadapl minat berwirausahal mahasiswa 
Fakultasl Ekonomi Universitasl Negeri Medanl angkatan 2017. 
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Koefisien Determinasi (R-Square) 

Ujil ini dilakukanl untuk mengetahuil seberapa besarl kontribusi variabell bebas 
terhadapl variabel lterikat. Hasill perhitungan SPSS 20 sebagail berikut: 

 
Tabel 9 

Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 ,627a ,543 ,525 7,143 

a. Predictors: (Constant), Jenis Kelamin, Pendidikan Kewirausahaan, Latar Belakang 
Keluarga 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 20 
Berdasarkanl hasil ujil koefisien determinasil diatas, diperolehl persentase variabell 
independen terhadapl variabel dependentl yaitu pendidikanl kewirausahaan, latarl 
belakang lkeluarga, danl jenis kelaminl terhadap minatl berwirausaha sebesarl 54,3%l 
sedangkan l45,7%l dipengaruhi olehl variabel lainl diluar penelitianl ini. 
Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan (X1), Latar Belakang Keluarga (X2), dan Jenis 
Kelamin (X3) terhadap Minat Berwirausaha (Y) 
 
Pendidikanl Kewirausahaan, Latarl Belakang lKeluarga, danl Jenis Kelaminl secara 
bersama-samal mempunyai pengaruhl positif danl signifikan terhadapl Minat 
Berwirausaha. Penelitian ini jugal mendukung penelitianl yang dilakukanl oleh 
(Wahyudiono, 2017) denganl judul pendidikanl kewirausahaan berpengaruh terhadapl 
sikap berwirausahal mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitasl Muhammadiyah dengan 
nilail F hitungl yang dihasilkanl sebesar l23,892l lebih besarl F tabell sebesar l8,56l dengan 
nilail signifikasi l0.00l lebih kecill dari l5%, danl Koefisien regresil variabel pendidikanl 
kewirausahaan yangl dihasilkan sebesarl 0,265l hal inil menunjukan bahwal setiap 
perubahanl variabel pendidikanl kewirausahaanl (X1) akanl berpengaruhl positifl padal 
sikapl berwirausahal (Y). Nilail koefisienl regresil positifl menunjukkanl pengaruhl yangl 
timbulllsearah, dimanal naiknyal variabell pendidikanl kewirausahaanl (X1) sebesarl satul 
satuanl makal sikapl berwirausahal akanl naikl sebesarl satul denganl asumsil variabell 
pengalamanl berwirausahal danl jenisl kelaminl adalahllkonstan. Penelitian yang dilakukan 
oleh (Aryaningtyas & Palupiningtyas, 2017) yang berjudul “Pengaruh Pendidikan 
Kewirausahaan dan Dukungan Akademik Terhadap Niat Kewirausahaan Mahasiswa (Studi 
Pada Mahasiswa STIEPARI Semarang)”. Tekhnik analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah regresi liniear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 
kewirausahaan secara positive dan signifikan berpengaruh terhadap minat kewirausahaan 
mahasiswa. 

 
Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan (X1) terhadap Minat Berwirausaha (Y)  

Berdasarkanl hasill penelitianl yang dilakukanl pada Mahasiswal Fakultas Ekonomil 
Universitas Negeri Medan dapatl disimpulkan bahwal variabel X1 / Pendidikanl 
Kewirausahaan secara parsial berpengaruhl positif danl signifikan terhadapl Y / Minatl 
Berwirausaha pada mahasiswal Fakultas Ekonomi Universitasl Negeri Medan. Daril hasil 
penelitianl tersebut diketahuil bahwa perguruan tinggi sebagai sarana pendidikan dan 
pengembangan jiwa wirausaha harus mampu mengembangkan nilai-nilai wirausaha dalam 
diri setiap mahasiswa, karena dengan berwirausaha, maka generasi mendatang akan 
menjadi penerus yang mandiri, tidak lagi bergantung pada negara melainkan dapatl 
menciptakan lapanganl pekerjaan bagil orang lainl dan diri sendiri. Melalui pendidikan 
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kewirausahaan ini, perguruanl tinggi harusl mampu memberikanl pandangan dan 
pengetahuan yangl lebih luas kepada para mahasiswa mengenai wirausaha. Penelitian oleh 
Andryan dan Lim dengan jurnal volumel 1, nomorl 3 tahun 2016l yang berjudul “ Pengaruhl 
Pendidikan Kewirausahaanl dan Self lEfficacy terhadapl Nilai Entrepreneurshipl Mahasiswa 
Universitasl Ciputra”. Pendapatl dari Andryan danl Lim tersebutl kemudian penelitil 
mengambil variabel pendidikanl kewirausahaan, latar belakang lkeluarga, danl jenis 
kelamin sepertil yang terteral pada variabell bebas. 
 
Pengaruh Latar Belakang Keluarga (X2) terhadap Minat Berwirausaha (Y) 

Latarl belakang keluargal memiliki peran penting bagi kehidupan seorangl anak, 
hall ini dikarenakanl keluarga merupakanl tempat pertamal sebagai pembangunan jati diri 
seseorang. Dalam hal wirausaha ini, pihak keluarga dapat memberikan dorongan kepada 
anak mereka agar berwirausaha dijadikan sebagai peluang utama untukl memberikan 
yangl terbaik bagil orang lainl yang mungkin tidak memiliki pekerjaan dengan menambah 
lapangan pekerjaan, dorongan keluarga yang kuat dengan diberi bekal pemahaman 
terhadap anak, pasti menjadikan seseorang lebih mengerti tentang wirausaha. Penelitian 
yangl dilakukan oleh (Aristuti & Widiyanto, 2019) yang berjudull “Pengaruhl Kepribadian, 
Lingkungan Keluarga, Pendidikanl Kewirausahaan Terhadapl Minat Berwirausahal 
Mahasiswa Fakultasl Ekonomi”. Metodel yang digunakanl dalam penelitianl ini ialah 
metodel kuantitatif. Hasill penelitian inil membuktikan bahwal ada pengaruhl positif danl 
simultan lingkunganl keluarga danl pendidikan kewirausahaanl terhadap minatl 
berwirausaha sebesar 26,8%, adal pengaruh positifl dan signifikanl secara parsiall antara 
pendidikanl kewirausahaan terhadapl minat berwirausahal sebesar 9,42%. 
Jenis Kelamin (X3) terhadap Minat Berwirausaha (Y) 

Jenis Kelamin yang terdiri dari laki-laki dan perempuan memiliki peran yang 
berbeda dan minat yang berbeda pula. (Yasin, 2022) Banyak dari para lelaki yang lebih 
memiliki minat dalam berwirausaha, namun ada juga yang tidak berminat, begitupun bagi 
perempuan. Hal ini merupakan salah satu stereotipe yang dimiliki oleh lelaki dan 
perempuan. Sehingga tekanan yang dihadapkan oleh pengusaha mahasiswa salah satunya 
berasal dari jenis kelamin yang dimilikinya sebab jenis kelamin juga digunakan untuk 
menentukan intensi seseorang dalam melakukan wirausaha. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Yunilasari, 2016) yang berjudul “ Analisis Pengaruh Faktor Gender dan, Lingkungan 
Keluarga, Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa (Studi pada Mahasiswa Program S1 
Management Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro)”. Jenis data ini 
merupakan data primer. Hasil analisis data menyatakan bahwa (Trihudiyatmanto, 2019) 
Gender berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, lingkungan keluarga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. 
 
KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat dibuat beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan dengan nilai thitung 

> ttabel  = 5,212 > 1,661. Latar belakang keluarga memiliki pengaruh posistif dan signifikan 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas negeri Medan 
dengan nilai thitung > ttabel = 3,013 > 1,661.  Jenis kelamin berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan, dimana jenis 
kelamin laki-laki lebih cenderung memiliki minat untuk berwirausaha daripada 
perempuan dengan nilai thitung > ttabel = 2,416 > 1,661. Pendidikan Kewirausahaan, Latar 
Belakang Keluarga, dan Jenis Kelamin memiliki pengaruh terhadap Minat Berwirausaha 
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan dengan nilai Fhitung  > Ftabel = 
19,233 > 3,95 
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